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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Article history:  Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi internal dan 

eksternal UMKM Mie Ayam Bakso X di Kota Mataram serta 
merumuskan strategi pengembangan yang relevan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan studi kasus, menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan kerangka SWOT untuk mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, kemudian 
disusun strategi SO, WO, ST, dan WT. Hasil menunjukkan 
bahwa Mie Ayam Bakso X memiliki kekuatan pada harga 

kompetitif, porsi besar, cita rasa konsisten, lokasi strategis, 
dan pelanggan tetap, tetapi masih lemah dalam pencatatan 
keuangan, SDM, kemasan, legalitas, dan promosi digital. Di 
sisi lain, terdapat peluang pasar kampus, teknologi digital, 
dan dukungan pemerintah, namun juga ancaman persaingan, 
keterbatasan modal, fluktuasi harga, dan perubahan tren. 

Penelitian merekomendasikan penguatan pengelolaan usaha 
dan pemanfaatan digital marketing untuk mendukung 
keberlanjutan bisnis. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, baik sebagai penyerap tenaga kerja, penggerak ekonomi lokal, 

maupun penyedia kebutuhan konsumsi masyarakat (Lubis & Salsabila, 2024). Sektor kuliner 

merupakan salah satu subsektor UMKM yang berkembang pesat, didorong oleh perubahan 

gaya hidup, peningkatan mobilitas masyarakat, serta kebutuhan akan konsumsi praktis 

dengan harga terjangkau(Musytari, 2025 ; Darwin et al., 2025). Di kawasan perkotaan yang 

memiliki konsentrasi institusi pendidikan tinggi, UMKM kuliner tidak hanya menjadi 

pelengkap ekosistem kampus, tetapi juga bagian dari dinamika sosial-ekonomi di sekitarnya. 

Kota Mataram sebagai pusat pemerintahan dan pendidikan di Nusa Tenggara Barat 

memiliki karakteristik lingkungan yang mendukung tumbuhnya UMKM kuliner. Kehadiran 

kampus-kampus besar dengan populasi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan 

menciptakan permintaan yang stabil terhadap produk makanan siap saji. Dalam konteks ini, 

pelaku usaha kuliner dituntut untuk mampu mengelola usahanya secara berkelanjutan, 

menjaga kualitas layanan, dan menyesuaikan diri dengan perkembangan preferensi 

konsumen. Persaingan yang kian intens menuntut adanya pemahaman yang lebih sistematis 
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mengenai posisi dan arah pengembangan usaha (Vatankhah et al., 2023; Farida & Setiawan, 

2022). 

Mie Ayam Bakso X merupakan salah satu UMKM kuliner di Kota Mataram yang 

tumbuh dan berkembang di lingkungan kampus. Usaha ini berdiri pada tahun 2007 sebagai 

usaha kuliner sederhana dengan konsep kaki lima menggunakan tenda bongkar pasang. 

Seiring berjalannya waktu, usaha tersebut bertransformasi dan menempati lokasi yang lebih 

menetap dan mudah diakses, dengan hidangan utama berupa mie ayam dan bakso yang 

menyasar segmen konsumen di sekitar kampus. Keberlanjutan usaha dalam rentang waktu 

yang cukup panjang menunjukkan adanya daya tarik dan relevansi usaha tersebut di tengah 

dinamika pasar kuliner lokal. 

Perkembangan lingkungan bisnis kuliner beberapa tahun terakhir ditandai oleh 

peningkatan pemanfaatan teknologi digital, munculnya layanan pesan-antar online, dan 

perubahan pola konsumsi yang semakin mempertimbangkan aspek kenyamanan, kecepatan 

layanan, dan citra produk (Nurjanah et al., 2024; Halik & Halik). Di satu sisi, kondisi ini 

membuka peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

profesionalisme pengelolaan usaha (Arisinta et al., 2024; Nur Rahmadani et al., 2025). Di sisi 

lain, pelaku usaha yang tidak melakukan penyesuaian strategi berisiko mengalami penurunan 

daya saing (Maharani et al., 2025; Milewska, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

analitis yang dapat membantu pemilik usaha merumuskan strategi pengembangan secara 

lebih terarah. 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan salah satu 

perangkat analisis strategis yang banyak digunakan dalam kajian manajemen dan 

pengembangan usaha (Devi et al., 2022; Irawan, 2024). Melalui kerangka ini, pelaku usaha 

dan peneliti dapat menyusun gambaran menyeluruh mengenai kondisi usaha dan 

merumuskan alternatif strategi yang relevan. Dalam konteks UMKM, penggunaan analisis 

SWOT penting karena dapat menjadi jembatan antara praktik pengelolaan usaha yang 

bersifat intuitif dengan pendekatan yang lebih sistematis dan terdokumentasi (Mashuri & 

Nurjannah, 2020 ; Kusumaningrum et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi 

internal dan eksternal UMKM Mie Ayam Bakso X di Kota Mataram menggunakan kerangka 

analisis SWOT, serta merumuskan strategi pengembangan usaha yang relevan dan dapat 

diimplementasikan. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat: (1) memetakan kekuatan  

dan kelemahan utama yang dimiliki usaha; (2) mengidentifikasi peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal; dan (3) menyusun alternatif strategi SO, WO, ST, dan WT sebagai 

dasar perumusan strategi pengembangan yang lebih terarah. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan manfaat praktis bagi pemilik Mie Ayam Bakso X dan menjadi referensi bagi 

UMKM kuliner sejenis dalam merumuskan strategi pengembangan usaha berbasis analisis 

SWOT. 

METODE PENELITIAN 

Mataram. Pendekatan deskriptif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah 

menggambarkan secara rinci kondisi internal dan eksternal usaha, kemudian menganalisisnya 

melalui kerangka SWOT tanpa melakukan intervensi eksperimen. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam dan kontekstual 

mengenai dinamika operasional, pengelolaan usaha, dan strategi yang telah maupun belum 

diterapkan oleh Mie Ayam Bakso X. 
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Objek penelitian adalah UMKM Mie Ayam Bakso X yang bergerak di bidang usaha 

kuliner mie ayam dan bakso, berlokasi di kawasan strategis dekat kampus di Kota Mataram. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas 

operasional sehari-hari, kondisi lokasi, tata letak tempat usaha, arus pelanggan, serta aspek 

pelayanan. Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada pemilik untuk menggali informasi 

terkait sejarah usaha, strategi harga, pengelolaan keuangan, penggunaan teknologi, hambatan  

yang dihadapi, serta rencana pengembangan.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka SWOT. Tahapan analisis diawali 

dengan inventarisasi faktor-faktor internal yang dikategorikan sebagai kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weaknesses), berdasarkan hasil observasi dan wawancara. Selanjutnya, 

faktor-faktor eksternal diidentifikasi sebagai peluang (opportunities) dan ancaman (threats) 

yang berasal dari lingkungan sekitar usaha, termasuk kompetisi, tren konsumen, kebijakan 

pemerintah, dan perkembangan teknologi. Setelah seluruh faktor terindentifikasi, dilakukan 

penyusunan matriks SWOT untuk memadukan faktor internal dan eksternal dalam rangka 

merumuskan strategi SO (memanfaatkan kekuatan untuk mengejar peluang), WO 

(meminimalkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang), ST (menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman), dan WT (meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman). 

Secara ringkas, alur penelitian dapat digambarkan sebagaimana pada Gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Analisis SWOT Mie Ayam Bakso X 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diawali dengan gambaran umum tentang profil UMKM Mie Ayam 

Bakso X. Usaha ini telah beroperasi sejak tahun 2007 dengan produk utama mie ayam dan 

bakso yang menyasar segmen konsumen mahasiswa, dosen, karyawan, dan masyarakat 

umum di sekitar area kampus. Perjalanan usaha yang dimulai dari tenda bongkar pasang 

hingga menempati lokasi permanen di tepi jalan utama menunjukkan adanya perkembangan  

bisnis yang positif. Identitas usaha dibangun melalui cita rasa khas dan konsistensi kualitas 

produk, sehingga keberadaan Mie Ayam Bakso X telah cukup dikenal di lingkungannya. 

Basis pelanggan tetap yang terus bertahan menjadi indikator bahwa usaha ini memiliki 

fondasi internal yang cukup kuat untuk dikembangkan lebih jauh. 
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Analisis faktor internal menunjukkan beberapa kekuatan utama (strengths) yang dimiliki 

Mie Ayam Bakso X. Pertama, harga kompetitif dengan porsi cukup besar membuat produk 

sangat menarik bagi segmen konsumen yang sensitif terhadap harga, terutama mahasiswa dan 

pekerja berpenghasilan menengah ke bawah. Kedua, resep khusus dengan cita rasa konsisten 

membentuk citra positif di benak konsumen dan menjadi modal penting untuk membangun 

loyalitas pelanggan serta promosi dari mulut ke mulut. Ketiga, lokasi yang sangat strategis di 

tepi jalan utama dan dekat kampus meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas usaha. 

Keempat, basis pelanggan tetap memberikan kontribusi pada stabilitas pendapatan dan 

berperan sebagai “agen promosi” informal melalui rekomendasi kepada calon pelanggan 

baru. Keempat faktor ini menempatkan Mie Ayam Bakso X pada posisi yang relatif kuat di 

lingkungan kompetitif lokal. 

Namun, di sisi lain, terdapat kelemahan (weaknesses) yang cukup signifikan dan 

berpotensi menghambat pengembangan usaha. Ketiadaan sistem pencatatan keuangan formal 

dan terintegrasi menyebabkan pemilik kesulitan melakukan perencanaan keuangan, analisis 

profitabilitas, dan evaluasi kinerja secara objektif. SDM yang terbatas (hanya dua orang) 

menimbulkan beban kerja tinggi serta keterbatasan kapasitas pelayanan saat jam sibuk, 

sekaligus meningkatkan risiko gangguan operasional jika salah satu tenaga kerja berhalangan. 

Pengemasan produk yang belum inovatif juga mengurangi daya tarik visual, terutama untuk 

pesanan bawa pulang dan layanan pesan-antar yang sangat mengandalkan tampilan kemasan. 

Selain itu, legalitas usaha yang belum lengkap (misalnya PIRT dan sertifikasi halal) 

membatasi potensi kerjasama dengan institusi yang mensyaratkan legalitas formal. Promosi 

digital yang minim mengakibatkan usaha belum optimal memanfaatkan potensi pasar online. 

Faktor eksternal kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats). Peluang utama bagi Mie Ayam Bakso X adalah potensi pasar dekat 

kampus yang besar, karena konsumen utama mie ayam dan bakso sangat identik dengan 

segmen mahasiswa dan pekerja kantoran. Kemudian, kemajuan teknologi digital dan 

platform pesan-antar online membuka kesempatan untuk memperluas jangkauan pasar tanpa 

harus menambah cabang fisik. Tersedianya bantuan dan pelatihan dari pemerintah maupun 

lembaga pemberdayaan UMKM juga memberikan peluang untuk meningkatkan kapasitas 

manajerial, mendapatkan akses permodalan, dan memperbaiki tata kelola usaha. Selain itu, 

terdapat peluang ekspansi pasar dengan membuka cabang baru di lokasi strategis lain seperti 

dekat sekolah, perumahan padat penduduk, atau kawasan perkantoran. 

Ancaman utama yang dihadapi Mie Ayam Bakso X adalah persaingan ketat dari banyak 

penjual mie ayam dan bakso, mulai dari pedagang kaki lima hingga restoran cepat saji. 

Persaingan ini tidak hanya menyangkut harga, tetapi juga inovasi produk, kenyamanan 

tempat, dan kualitas pelayanan. Keterbatasan modal menjadi ancaman karena dapat 

menghambat investasi pada perbaikan fasilitas, pengembangan menu, promosi, dan 

digitalisasi usaha. Fluktuasi harga bahan baku, terutama daging dan tepung, berpotensi 

mengurangi margin keuntungan jika penyesuaian harga jual tidak dilakukan secara hati-hati. 

Selain itu, perubahan tren konsumen ke arah makanan sehat, konsep kekinian, dan 

kemudahan akses melalui teknologi digital menuntut adaptasi yang cepat dari pelaku usaha. 

Risiko gangguan operasional seperti minimnya tenaga kerja, gangguan teknis peralatan, 

maupun bencana alam juga menjadi faktor yang harus diantisipasi melalui perencanaan 

kontinjensi. 

Untuk memadukan faktor internal dan eksternal, disusun matriks SWOT sebagai dasar 

perumusan strategi. Matriks tersebut dapat disajikan pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Matriks SWOT UMKM Mie Ayam Bakso X 

Faktor 

Internal/ 

Eksternal 

Peluang (O) Ancaman (T) 

Kekuatan (S) 

Strategi SO: Memanfaatkan 

kekuatan harga kompetitif, cita rasa 

konsisten, lokasi strategis, dan basis 

pelanggan tetap untuk 

mengoptimalkan pasar kampus dan 

platform digital, serta menjajaki 

ekspansi cabang. 

Strategi ST: Menggunakan 

keunggulan rasa, loyalitas 

pelanggan, dan lokasi strategis 

untuk mempertahankan posisi di 

tengah persaingan ketat dan 

merespons fluktuasi harga bahan 

baku melalui manajemen biaya dan 

penyesuaian menu. 

Kelemahan 

(W) 

Strategi WO: Memanfaatkan 

pelatihan dan bantuan pemerintah 

untuk memperbaiki sistem keuangan, 

memperkuat SDM, meningkatkan 

kemasan, dan mengembangkan 

promosi digital serta layanan pesan-

antar. 

Strategi WT: Mengurangi risiko 

operasional dan keterbatasan 

modal dengan memperbaiki tata 

kelola, memperoleh legalitas, dan 

melakukan pengelolaan biaya yang 

hati-hati untuk mengurangi 

dampak ancaman eksternal. 

 

Berdasarkan matriks di atas, strategi SO yang dapat dirumuskan antara lain: (1) 

mengintegrasikan promosi di lingkungan kampus dengan penawaran harga khusus atau paket 

hemat bagi mahasiswa; (2) memanfaatkan cita rasa khas dan lokasi strategis sebagai daya 

tarik utama dalam promosi di media sosial dan platform pesan-antar; (3) memanfaatkan basis 

pelanggan tetap sebagai duta merek melalui program referal atau loyalty sederhana; dan (4) 

merencanakan pembukaan cabang baru di titik-titik dengan karakteristik pasar serupa setelah 

kapasitas operasional dan keuangan lebih siap. Strategi ini berorientasi pada penguatan posisi 

pasar dengan cara mengoptimalkan kekuatan yang sudah dimiliki untuk mengejar peluang 

yang terbuka. 

Strategi WO dapat difokuskan pada peningkatan kapasitas manajerial dan operasional 

dengan memanfaatkan dukungan eksternal. Misalnya: (1) mengikuti pelatihan pengelolaan 

keuangan dan pencatatan usaha yang diselenggarakan dinas terkait atau lembaga pendamping 

UMKM; (2) memanfaatkan program bantuan permodalan untuk menambah tenaga kerja dan  

memperbaiki fasilitas; (3) bekerjasama dengan desainer lokal atau mahasiswa desain untuk 

mengembangkan kemasan yang lebih menarik dan mencantumkan informasi penting 

(komposisi, izin usaha, dan lain-lain); serta (4) memanfaatkan pelatihan digital marketing 

untuk memperkuat kehadiran di media sosial dan platform pesan-antar. Strategi ini 

membantu mengurangi kelemahan internal dengan bersandar pada berbagai peluang 

pengembangan yang tersedia. 

Strategi ST bertujuan menggunakan kekuatan yang ada untuk menghadapi ancaman. 

Misalnya: (1) mempertahankan dan meningkatkan konsistensi rasa serta porsi sebagai 

pembeda utama dari pesaing, sehingga pelanggan memiliki alasan kuat untuk tetap memilih  

Mie Ayam Bakso X meskipun banyak alternatif; (2) melakukan manajemen biaya bahan 

baku dengan menjalin kerjasama yang lebih stabil dengan pemasok dan menyesuaikan 

porsi/menu bila terjadi kenaikan harga ekstrem; (3) menjaga kualitas pelayanan dan 

kebersihan untuk merespons tren konsumen yang semakin kritis terhadap aspek higienitas; 
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dan (4) memanfaatkan lokasi strategis untuk mengadakan promosi musiman atau program 

bundling yang dapat menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama. 

Sementara itu, strategi WT lebih berfokus pada upaya defensif untuk meminimalkan 

kelemahan dan menghindari dampak paling buruk dari ancaman. Strategi ini dapat berupa: 

(1) mempercepat proses pengurusan izin usaha, PIRT, dan sertifikasi halal untuk memperkuat 

kepercayaan konsumen dan membuka peluang kerjasama dengan institusi; (2) menyusun 

prosedur operasi standar sederhana untuk mengurangi ketergantungan pada individu tertentu 

dan meningkatkan konsistensi pelayanan; (3) menerapkan pengendalian biaya operasional 

dengan mencatat pemasukan dan pengeluaran secara lebih tertib, sehingga pemilik dapat 

mengantisipasi dampak fluktuasi harga bahan baku; dan (4) menyusun rencana kontinjensi 

sederhana, misalnya jaringan tenaga kerja cadangan (paruh waktu) untuk situasi tertentu, 

serta menyiapkan alternatif pemasok bahan baku. 

Secara keseluruhan, hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa Mie Ayam Bakso X 

memiliki fondasi kekuatan yang cukup baik, terutama dari sisi harga, rasa, lokasi, dan basis 

pelanggan. Namun, pengelolaan usaha masih bersifat tradisional dengan kelemahan utama 

pada aspek sistem keuangan, legalitas, SDM, dan promosi digital. Lingkungan eksternal 

menawarkan peluang besar melalui pasar kampus dan teknologi digital, tetapi juga 

menghadirkan ancaman serius berupa persaingan, fluktuasi harga, dan perubahan tren 

konsumen. Oleh karena itu, implementasi strategi yang telah dirumuskan menjadi kunci 

untuk mentransformasikan usaha dari pola pengelolaan tradisional menuju pengelolaan yang 

lebih profesional dan adaptif terhadap dinamika pasar. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap UMKM Mie Ayam Bakso X di Kota 

Mataram, dapat disimpulkan bahwa usaha ini memiliki fondasi kekuatan yang cukup kokoh 

berupa harga yang kompetitif dengan porsi besar, cita rasa khas yang konsisten, lokasi yang 

sangat strategis dekat kampus, serta keberadaan basis pelanggan tetap yang mendukung 

stabilitas pendapatan. Namun, pengelolaan usaha masih menghadapi berbagai kelemahan, 

antara lain ketiadaan sistem pencatatan keuangan formal, keterbatasan sumber daya manusia, 

pengemasan produk yang belum inovatif, legalitas usaha yang belum lengkap, serta promosi 

digital yang masih sangat minim. Di sisi eksternal, Mie Ayam Bakso X memiliki peluang 

besar untuk tumbuh melalui pemanfaatan potensi pasar kampus, perkembangan teknologi 

digital dan layanan pesan-antar online, serta program bantuan dan pelatihan UMKM dari 

pemerintah dan lembaga terkait, meskipun harus berhadapan dengan ancaman persaingan 

ketat, keterbatasan modal, fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren konsumen, dan risiko 

gangguan operasional. Melalui perumusan strategi SO, WO, ST, dan WT, penelitian ini 

merekomendasikan penguatan pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap peluang 

(khususnya melalui digital marketing dan optimalisasi pasar kampus), peningkatan kapasitas 

manajerial dan formalitas usaha (sistem keuangan, legalitas, dan pengembangan SDM), serta 

pengelolaan risiko dan efisiensi biaya untuk menghadapi tekanan persaingan dan dinamika 

lingkungan bisnis, sehingga Mie Ayam Bakso X dapat berkembang lebih profesional, adaptif, 

dan berkelanjutan. 
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